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MOTTO

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya.

( QS. al-Bagarah: 286 )

Kesempatan tidak datang dua kali, tapi kesempatan datang pada orang yang

tidak pernah berhenti untuk mencoba.

( Zawin Nur )
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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o ta t te
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Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().
B.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
(pilaia ditulis muta’aqqidin
B ditulis ‘iddah
C. Ta'marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis 4.
4 ditulis hibah
L ditulis Jjizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan
sebagainya, kecuali dekehendaki lafal aslinya).

2. bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, ditulis ¢ atau /.

U dans ditulis ni’'matullah
kil BlS ) ditulis zakatul-fitri
D.  Vokal Pendek
—7 — (fatthah) ditulis a contoh ditulis <) o= daraba
— — (kasrah) ditulis i contoh ¢ ditulis fahima
—— (dammah) ditulis u contoh=< ditulis kutiba
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Vokal Panjang
1. fathah + alif, & (garis di atas)
lals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif, maggsar, ditulis & (garis di atas)
g ditulis yvas'&
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
S ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis i (dengan garis diatas)
Ay ditulis Sfuriid
Vokal Rangkap
1. Fathah + ya@ mati, ditulis ai
ASin ditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulis au
Js8 ditulis qaulu

Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan

Apostrof

Al ditulis a’antum

el ditulis w’iddat

A% Gl ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol ditulis al-Qur’ an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf



syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf [-nya

osaddl ditulis asy-syams
e land) ditulis as-sama’
Huruf Besar (Kapital)

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD).
Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut
Penulisanya

BETBUNERY ditulis zawil al-furad

) Jal ditulis ahl assanah



ABSTRAK

Umat muslim memiliki kewajiban menjalankan perintah dan menjauhi
larangan dari Allah SWT yang telah tercantum di dalam Al-Qur’an termasuk
dalam hal penggunaan harta. Pola kehidupan masyarakat modern ini seakan telah
diatur oleh sistem yang mempermudah kehidupan sehingga mendorong manusia
bersikap konsumtif yang dapat menyebabkan berlebihan dalam segala hal
termasuk penggunaan harta. Islam mengatur hal tersebut dengan term israf, yaitu
larangan untuk berlebih-lebihan sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an di
antaranya QS. Al-A’raf [7]: 31, QS. Al-An’am [6]: 141, dan QS. Al-Furgan [25]:
67. Dalam hal ini, penulis mencoba mengkaji dan menjelaskan 7srafdengan teori
tafsir magasidi Abdul Mustaqim .

Penelitian ini membahas konsep 7sraf” dalam Al-Qur’an dengan perspektif
tafsir maqasidi sebagai tujuan untuk mengetahui penafsiran 7srafdalam Al-Qur’an
dari para mufassir dan aspek-aspek magasid Al-Qur’an yang terkandung di dalam
israf dengan lebih memfokuskan pada term israf dalam hal konsumsi atau
penggunaan harta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode kepustakaan (/ibrary research) dengan menggunakan
pendekatan teori tafsir maqasidi yang ditawarkan oleh Abdul Mustagim yang
mengedepankan cara berpikir logis dan kritis sehingga ditemukan tujuan dan
maksud sebuah aturan.

Hasil dari penelitian ini bahwasanya 7srafadalah segala hal perbuatan yang
dilakukan dengan tidak sewajarnya atau melewati batas kelaziman. Adapun
penafsiran kata 7sraf secara umum, dimaknai mufassir hampir sama, yaitu
berlebih-lebihan, atau melampaui batas. Mulai dari mufassir klasik pertengahan
dan modern memandang penafsiran kata israf hanya saling melengkapi untuk
menjelaskan konteks-konteks tertentu sesuai dengan perkembangan zaman.
Berdasarkan penafsiran kata 7sraf” dalam perspektiftafsir magasidi, kata israf juga
dimaknai dengan melampui batas atau berlebihan dalam melakukan suatu hal
sehingga berpotensi menyimpang. Tujuan dari larangan israf ini adalah untuk
menjaga kemaslahatan umat, menghindari perbuatan yang merusak diri sendiri,
orang lain bahkan lingkungan sekitar serta untuk mewujudkan nilai-nilai
fundamental Al-Qur’an.

Kata kunci : /sraf, Berlebihan, Tafsir Maqgasidi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai umat muslim sudah menjadi kewajiban mengikuti segala
bentuk perintah dan menjauhi larangan dari Allah SWT sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam yang
memberikan arahan komprehensif tentang berbagai aspek kehidupan,
termasuk perilaku manusia dalam memanfaatkan nikmat yang Allah SWT
berikan. Salah satu nilai penting yang ditekankan dalam Al-Qur'an adalah
larangan terhadap israf (berlebihan atau pemborosan). Larangan ini tidak
hanya terbatas pada konsumsi makanan atau minuman, tetapi mencakup

seluruh aspek kehidupan, termasuk penggunaan harta.

Pada masa sekarang ini banyak sekali pola perilaku yang berkembang
di masyarakat dan sudah menjadi tren tersendiri serta telah menjadi gaya
hidup dalam kehidupan sehari-hari. Diantara tren tersebut adalah perilaku
hidup konsumtif, yaitu perilaku seseorang atau masyarakat  yang
membelanjakan harta atau menggunakan sesuatu yang tidak sesuai dengan
kebutuhan atau secara berlebihan dan bahkan sampai berubah menjadi
kebiasaan atau /ifestyle.' Hal ini terjadi karena sebagian besar dari berbagai

lapisan masyarakat cenderung tidak mampu mengontrol diri dalam hal

1 Siti Azizah, Sosiologi Ekonomi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), him. 281.



membeli makanan atau barang kebutuhan hidup, sehingga menjadi tren yang
sulit dihindari pada masa sekarang. Ini adalah kecenderungan yang mendorong
masyarakat untuk berperilaku konsumtif, yang pada gilirannya akan

berdampak negatif pada individu yang berperilaku konsumtif itu sendiri.?

Pengeluaran uang untuk membeli sesuatu yang tidak dibutuhkan dapat
dikategorikan sebagai berlebihan atau israff yang pada akhirnya akan
berakibat pada pemborosan. Jika seseorang membeli barang yang tidak perlu,
secara tidak langsung mereka harus menjual barang yang diperlukan pada
akhirnya, sehingga ini menjadi pemborosan yang akan berdampak negatif
pada diri mereka sendiri. Hal ini bukan berarti mengajak untuk bersikap kikir
ataupun menjadi pemboros, melainkan yang terbaik adalah bagaimana bisa
berdiri diantara keduanya dan menjadikan cara hidup yang hemat serta

membelanjakan harta dengan tepat.?

Larangan berperilaku berlebih-lebihan ini disebabkan oleh fakta bahwa
pada dasarnya seseorang akan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan
dengan hartanya di akhirat. Untuk menghindari larangan ini, agama Islam

memerintahkan umat-umatnya untuk mengutamakan kesederhanaan dalam

2 Edi Rohayadi & Maulina, “Konsumerisme Dalam Perspektif Islam”, Jurnal

Transformatif, Vol. 4 No.1 p-ISSN 2580-7056; e-ISSN 2580-7064, IAIN Palangkaraya, 2020, him.

32.

3 Fachruddin, Ensiklopedia Al-Qur'an, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), him. 241



hidup.* Untuk itu Al-Qur'an tidak hanya mencela sifat kikir, tetapi juga
mencela sifat berlebih-lebihan atau boros dan menghabiskan uang. Al-Qur'an
menjelaskan bahwa manusia dapat menjalani kehidupan yang hemat dan
sederhana, tetapi tidak sampai menurun ke tingkat kikir, yang berarti mereka

tidak mau mengeluarkan uang yang mereka butuhkan.

Tema israf telah disinggung melalui beberapa surat dalam Al-Qur’an.
Salah satu surat yang menjelaskan larangan untuk berperilaku berlebih-

lebihan atau 7sraf ini adalah surat Al-A’raf [7]: 31 yaitu sebagai berikut:
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“Wabhai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan™.’

Dalam surat Al-Isra [17]: 26-27 juga dijelaskan terkait orang yang
berbuat berlebihan atau boros yang merupakan saudaranya setan, yaitu

sebagai berikut:
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4 Ali, Muhammad Hasan, and Dadan Rusmana,. “Konsep Mubazir Dalam Al-Qur’an: Studi
Tafsir Maudhvw’i.” Jurnal Riset Agama, Vol. 1, No. 3, 2021, hlm. 11-29. doi:
10.15575/jra.v1i3.15065.

> Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019.



“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat
ingkar kepada Tuhannya”.°

Ayat di atas menegaskan bahwa, Allah memerintahkan untuk
berperilaku dermawan kepada sesama. Namun disisi lain Allah juga
memerintahkan untuk berperilaku tidak boros atau mubazzir, karena hal
demikian adalah sifat dari setan. Secara garis besar larangan ini bertujuan agar
umat islam bisa mengatur pengeluarannya dengan perhitungan yang sebaik
dan secermat mungkin, agar setiap yang dikeluarkan atau dibelanjakan tidak
berlebihan sesuai dengan keperluan dan pendapatan yang dimiliki.

Dalam Tafsir AI-Qur’an Al-Azhim, Ibnu Katsir mengatakan bahwa
setiap perbuatan yang berlebihan merupakan salah satu perbuatan setan oleh
karena itu dalam melakukan perbuatan harus berada pada posisi di tengah-
tengah (tidak berlebihan).” Hal ini segaris dengan salah satu hadis Rasulullah
pernah berkata yang dalam artinya ‘“sebaik-baik perkara adalah tengah-
tengah”.

Sebagaimana dinyatakan oleh Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam
Tafsir Al-Maraghi, pemborosan kebendaan (harta) adalah keharaman
(dilarang) jika dilakukan untuk kepentingan duniawi. Namun, jika dilakukan

untuk kepentingan akhirat, itu boleh dilakukan selagi tidak merugikan orang

& Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019.....396.

7 Syihabuddin, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),
hlm. 273.



lain.® Berbeda dengan pendapat Buya Hamka, ia mengatakan dalam 7afsir A/-
Azhar bahwa mubazzir tidak dibenarkan dan melanggar aturan karena
berlebihan tidak diperbolehkan dalam hal ibadah kecuali cinta pada Allah.’

Ada benang merah yang dapat ditarik dari beberapa definisi israf
maupun fabzir sebagaimana yang dijelaskan di atas, yaitu kata tersebut
identik dengan berlebih-lebihan. Jadi orang yang punya sifat dan perilaku
israf, dia akan berlebihan dan boros dalam menggunakan hartanya, bahkan
menyalurkan hartanya untuk bermaksiat. Sikap ini menyebabkan sesuatu yang
dibeli, digunakan, dikonsumsi akan menjadi terbuang dan sia-sia (mubazzir).
Perbuatan seperti ini tentu menunjukan bahwa seseorang tidak bijak dalam
mensyukuri nikmat yang telah Allah SWT anugerahkan kepadanya.'”

Seperti yang diketahui banyak dari berbagai lapisan masyarakat
memiliki tingkat konsumtif tinggi yang pada dasarnya tidak dibutuhkan dan
hanya didasari oleh nafsunya atau hanya mengikuti tren di zaman modern
yang dipicu dari berbagai sektor seperti makanan, fashion, elektronik dan lain
sebagainya, serta tersedianya aplikasi belanja online schingga sangat
memudahkan konsumen untuk berbelanja tanpa harus mengeluarkan tenaga
untuk keluar rumah. Dengan adanya kemajuan di berbagai bidang seperti

ekonomi, teknologi dan industri yang begitu pesat di era ini sehingga

8 Bahrun Abubakar LC & Drs. Hery Noer Aly, Terjemah Tafsir Al-Maraghf, (Semarang:
PT. Karya Toha Putra,1998), hIm. 164.

® Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999), Juz 15, hlm. 48.
10 Desri Ari Enghariano, “Pembacaan Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Term Mubazzir

Dalam Kitab Al-Tafsir Al-Munir.” AL-FAWATIH Jurnal Kajian al-Qur’an dan Hadis, Vol. 3, No.
1, IAIN Padangsidumpuan, 2022, hlm. 5.



mempermudah segala kebutuhan hidup masyarakat yang mendorong untuk
berperilaku konsumtif. Namun disamping kemajuan dari berbagai bidang
tersebut apabila tidak digunakan sebaik mungkin dan tidak mengacu pada
nilai-nilai keseimbangan dalam Al-Qur’an maka akan menimbulkan perilaku
israfdan berdampak negatif.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih lanjut mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang
berbicara tentang israf atas pertimbangan seringnya term ini dijumpai dalam
kehidupan, sehingga menjadi suatu keharusan untuk adanya pemahaman yang
lebih luas sebagai bentuk peningkatan terhadap pemahaman keagamaan.
Penulis tertarik mengunakan metode tafsir maqasidi karena teori ini menjadi
bentuk washatiyah(moderasi) dalam penafsiran dan secara analitis diharapkan
dengan metode ini akan menggali permasalahan lebih detail dengan
memasukkan aspek-aspek magasid sehingga penelitian ini akan lebih
mendalam dan sistematis. Selain itu, Abdul Mustaqim mengungkapkan bahwa
tafsir magasidi menjadi basis alternasi dalam meretas kebuntuan epistemologi
penafsiran Al-Qur’an yang terlalu tekstual di satu sisi dan liberal di sisi lain.
Untuk itu Abdul Mustaqim mengatakan metode tafsir magasidi ini tidak
hanya terfokus pada ayat hukum saja, tetapi juga dapat juga digunakan untuk

menafsirkan ayat kisah, amtsal, dan sosial politik !

11 Abdul Mustagim. “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam" (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an Pada Fakultas Ushuluddin
Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019), him. 41.



Oleh sebab itu, meskipun masalah israf dianggap sebagai tema klasik,
makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya masih sangat relevan
dengan masalah yang sedang dibahas di zaman sekarang. sangat penting untuk
mengkaji lebih jauh terkait tema ini karena dapat memahami sejauh mana Al-
Qur’an mempertimbangkan karakter manusia yang memiliki kebiasaan atau
sifat berlebih-lebihan atau pemboros. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk
membahasnya dengan memilih judul penelitian yaitu “Konsep Israf dalam Al-
Qur’an Perspektif TafSir Magasidi’, untuk mengetahu tujuan dari larangan

berlebihan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Konsep /sraf dalam Al-Qur’an menurut para Mufassir ?

2. Bagaima makna /sraf dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Magasidi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Konsep Israf’ dalam Al-Qur’an menurut para
Mufassir
b. Untuk mengetahui /srafdalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Magasidi
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Menambah Khazanah keilmuan pada program studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta sebagai bahan



penambah wawasan untuk para akademis dan masyarakat yang ingin
mengkaji lebih lanjut terkait penelitian ini.
b. Kegunaan Praktik

1.) Secara peribadi, penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk
menambah wawasan penulis dalam melakukan riset ilmiah serta
pengalaman dalam menulis karya penelitian khusunya dalam
bidang tafsir

2.) Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
referensi atau acuan untuk studi mendatang.

3.) Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat
menjawab persoalan yang muncul dalam masyarakat serta dapat
menambah wawasan masyarakat mengenai konsep israf dalam

perspektif tafsir maqasidi.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam penelitian, maka
penulis melakukan kajian pustaka sebelumnya yaitu dengan menelusuri
penelitian-penelitian yang memiliki keterkaitan ataupun kesamaan yang telah

diteliti sebelumya.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Heni Fitriani dengan judul
“Kontekstualisasi Israf dan Tabzir dalam Pengelolaan Harta Perspektit Tafsir
Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili”. Penelitian ini mengkaji tentang

perilaku yang mengindikasikan gaya hidup berlebihan dan boros dalam harta



yang terfokus pada Qs. Al-An’am: 141, Qs. Al-A’raf: 31, Qs. Al-Furqan: 67,
Al-Isra’: 26-27. Objek utama dari penelitian ini adalah kitab 7afsir AI-Munir
karya Wahbah Az-Zuhaili, sedangkan data sekunder berupa literatur-literatur
lain yang terkait dengan tema penelitian. Secara keseluruhan penelitian ini
menyimpulkan bahwa israf atau tabzirmerupakan sama-sama perilaku tercela

dan berakhir pada kesia-siaan.'?

Kedua, Skripsi yang berjudul “Penafsiran Terma. Israf, Tabzir, dan
Guluw (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”. Penelitian ini ditulis oleh
Farichah Naily Faizah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa untuk menggali makna kata israf, tabzir, dan
guluw menggunakan pendekatan semantik dengan melacak dan menghimpun
semua ayat yang berbicara mengenai terma israf, tabzir, dan guluw,
menentukan makna dasar dan makna relasional dari masing-masing kata,
menganalisis konteks yang dibicarakan dari setiap ayat, dan menelaah
kesejarahan penggunaan tiap kata. Dalam penelitian ini diperoleh data bahwa
penggunaan terma izsraf menunjukan perbuatan berlebihan dalam berbagai
aspek kehidupan, sedangkan fabzir menunjukan adanya perbuatan berlebihan
yang berkaitan dengan harta benda, dan terma gu/uww menunjukan adanya

perbuatan berlebihan dalam hal keyakinan.'?

12 Heni Fitriani, “Kontekstualisasi Israf dan Tabzir dalam Pengelolaan Harta Perspektif
Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili”, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2023.

13 Farichah Naily Faizah, “Penafsiran Terma: Israf, Tabzir, dan Guluw (Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022.
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Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Ruliani Safitri dan Nurlizam, dengan
judul “Analisis Praktik Tabzir dan Israf dalam Konten Mukbang Perspektif
Tafsir AI-Misbah”. Penelitian ini menggunakan metode maudu’i atau tematik
dengan menjelaskan praktik tabzir dan israfdalam konten mukbang yang saat
ini digemari oleh masyarakat yang tidak sesuai dengan kaidah syari’at Islam.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa praktik fabzir dan israfpada konten
mukbang adalah suatu kegiatan makan didepan kamera dan diupload ke media
sosial. Namun dari analisis penelitian ini ada beberapa ayat yang berkaitan
dengan permasalahan-permasalahan yang terkandung didalam konten
mukbang yang unsurnya terdapat perkara fabzirdan israf dan ini menunjukan
bahwa konten mukbang adalah perilaku fabzir dan israf yang sudah
berkesenjangan dengan Al-Qur’an serta adab seorang hamba dalam hal makan

dan minum."

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Yogi Imam Perdana yang berjudul
“Penafsiran Fakhruddin Al-Razi tentang Ayat-Ayat Israf dan Tabzir Serta
Relevansinya dengan Kehidupan Modern™. Penelitian ini mengambil teori
penafsiran Fakhruddin Al-Razi karena beberapa alasan yang disampaikan
penulis diantaranya karena beliau termasuk salah seorang ulama yang kritis
dan banyak membahas serta mendalami tentang permasalahan akhlaq. Hal ini
tenturelevan dengan tema permasalahan yang dibahas penulis. Selain dari itu

jika ditinjau dari segi penafsirannya, beliau cukup konsisten dalam

4 Nurlizam Ruliani Safitri, "Analisis Praktik Tabzir Dan Israf Dalam Konten Mukbang
Perspektif Tafsir Al-Misbah", Jurnal Indo Green, Vol. 2, No. 1, 2024, hlm. 22.
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menggunakan perangkat-perangkat ilmu tafsir. Salah satu karya tafsir beliau
yang terkenal dan menjadi pijakan dalam penelitian ini adalah dengan judul

“Mafatih al-Ghaib”’1?

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh M. Ahlul Haqi dengan judul “Gaya
Hidup Konsumtif Perspektif Al-Qur’an (Studi Ayat-ayat Tabzir dan Israf
dalam TafSir Al-Azhar)’. Penelitian ini menggunakan metode analisis konten
deskriptif dengan sumber utamanya yang digunakan penulis adalah 7afsir Al-
Azharkarya Buya Hamka. Hasil analisa penafsiran Buya Hamka dalam 7afsir
Al-Azhar tentang gaya hidup konsumtif mengatakan bahwa perulaku
konsumtif tersebut merupakan sifat yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam
dan pelakunya adalah kawannya syaitan, sehingga semua perilakunya akan
sipengaruhi oleh syaitan dan akan senantiasa terjerumus pada perbuatan dosa.
Sikap ideal seharusnya bagi seorang muslim menurut Buya Hamka adalah

tengah-tengah tidak royal (israf) dan tidak bakhil (kikir).

Keenam, Buku yang ditulis oleh Dr. Hj. Naning Fatmawatie, S.E, M.M
dengan judul “E Commerce dan Perilaku Konsumtif”. Dalam buku ini
menjelaskan bahwa perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku yang tidak
lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya
keinginan yang sudah mencapai taraf tidak rasional lagi. Perilaku konsumtif

melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan

1% Yogi Imam Perdana, “Penafsiran Fakhrudin Ar-Razi tentang Ayat Ayat Israf dan Tabzir
Serta Relevansinya dengan Kehidupan Modern”, Jurnal Hadharah: Jurnal Keislaman dan Peradaban
ISSN: 0216 5945 Vol. 12, No. 2, Pasca Sarjana UIN Imam Bonjol, Padang, Juni 2018, hlm. 11.
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(need) tetapi sudah kepada faktor keinginan (want). Dampak perilaku
konsumtif secara ekonomis akan menimbulkan pemborosan dan tidak dapat
memanajemen keuangan dengan baik dan tidak memaksimalkan
pemanfaatannya. Oleh karena itu, islam melarang seseorang berlebih-lebihan
terhadap apapun karena akan menimbulkan baik satu kemudharatan dan
menjadi rantai menimbulkan kemudharatan yang lain. Buku ini memiliki
kesamaan terhadap penelitian penulis dari segi perilaku konsumtif yang

tertuju pada sikap israf.’®

Ketujuh, Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Utami, yang berjudul “Israf
dan Gaya Hidup Masyarakat Modern Perspektif’ Al-Qur’an: Studi TafSir
Mawdhu’l’. Pada penelitian ini menggunakan metode mawdhu’i, yaitu suatu
metode yang berusaha menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud dan
menganalisanya melalui pengetahuan yang relevan dengan masalah yang
dibahas, kemudina melahirkan konsep yang utuh dari Al-Qur’an tentang
masalah tersebut. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa israf’ bukan
lagi menjadi sebuah ideologi akan tetapai sudah menjadi gaya hidup yang
melekat pada masyarakat, tentu saja hal ini tidak sesuai dengan perinsip

moderasi yang diharapkan oleh Al-Qur’an.!”

Kedelapan, artikel jurnal yang ditulis oleh Zilal Afwa Ajidin dan

Nafkhatul Wahidah yang berjudul “Fenomena Flexing di Media Sosial dan

16 Naning Fatmawatie, £ Commerce dan Perilaku Konsumtif (IAIN Kediri Press, 2022)
17 Wahyu Utami, “Israf dan Gaya Hidup Masyarakat Modern Perspektif Al-Qur’an: Studi
Tafsir Mawdhu’i”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018.
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Kaitannya dengan Israf’. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan ekplorasi pada studi pustaka dan sumber terkait seperti
media sosial. Penelitian ini mencoba menganalisis perilaku flexing ditinjau
dalam pandangan Islam dan kaitannya dengan perilaku israf’ Hasil dari
penelitian ini memperlihatkan bahwa perbuatan flexing adalah perbuatan
yang dilarang dalam Islam karena sifat pamer kekayaan itu dinilai buruk dalam

ajaran Islam dan termasuk kepada perilaku israf(berlebih-lebihan).!8

Kesembilan, jurnal yang ditulis oleh M. Arif Idris dengan judul “Zsraf
dan Pendidikan Islam Sebagai Pencegahannya’. Penelitian ini menjelaskan
tentang perilaku 7srafdapat diatasi melalui pendidikan islamiyah. Istilah israf’
secara umum dipahami sebagai perbuatan yang tidak baik yang dapat
menyebabkan banyak kerugian dan tidak disukai oleh Allah SWT. Perbuatan
ini serta merta akan membuat kehidupan manusia tidak terukur dan memicu
sikap terlalu cinta dunia. Pendidikan yang didasarkan pada Al-Qur'an dan
Sunnah dapat digunakan untuk menghindari sikap tersebut. Pendidikan ini
dapat dimulai dari masa anak-anak karena masa ini merupakan masa terbaik

untuk pembentukan perilaku.!®

Kesepuluh, Buku yang ditulis oleh Dr. Ahmad bin Abdurrahman al-
Qadhi yang berjudul “Metode Al-Qur’an dalam Mengatasi Sikap Berlebihan

dalam Beragama”, Buku ini menjelaskan tentang larangan berlebih-lebihan

18 Zilal Afwa Ajidin dan Nafkhatul Wahidah, "Fenomena Flexing di Media Sosial dan
Kaitannya Dengan Israf." Jurnal Islamic Business And Finance, Vol.4, No.1, 2024, him. 1-16.

M. Arif Idris, "Israf dan Pendidikan Islam sebagai Pencegahannya." A¢-Ta’dib:
Jurnal llmiah Pendidikan Agama Islam, Vol.10, No. 2, Desember 2018.
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dalam beragama atau ghu/uw, dalam berbagai bidang seperti akidah, ibadah,
muamalah, jinayah, dan peradilan. Pada bagian akhir buku ini memaparkan
terkait solusi jitu menghadapi sikap berlebih-lebihan, yang digali dari Al-

Qur’an dan as-Sunnah, tema per tema.?°

Dari beberapa penelitian di atas, kajian yang bembahas mengenai tema
israf atau berlebih-lebihan sudah diteliti oleh penulis-penulis sebelumnya
namun hasil pengamatan penulis sejauh ini rata-rata lebih menekankan pada
tema yang menjelasakan israf sebagai kajian tematik saja tanpa melihat
maksud yang ada balik maknanya. Untuk itu penulis menggunakan fokus
kajian teori tafsir maqasidi sebagai landasan pemikiran untuk menggali
maksud dan tujuan dibalik makna ayat israfdan dimensi magasid Al-Qur’an.
Hal ini menjadikan ketertarikan penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang
konsep 7sraf’ Sehingga diharapkan penelitian ini akan memperkaya khazanah

keilmuan dimasa mendatang.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunaka teori tafsir maqasidi Abdul
Mustaqim sebagai alat analisis untuk meneliti ayat-ayat israfl Secara
epistemologis, tafsir magasidi adalah sikap wasatiyah antara model berfikir
tekstualis dan liberalis. Tafsir magasidi tetap menjaga wilayah yang bersifat

sakral dengan memahami rahasia dan hikmahnya. Secara sederhana tafsir

20 Ahmad bin Abdurrahman Al-Qadhi, Metode Al-Qur’an dalam Mengatasi Sikap Berlebihan
dalam Beragama, (Jakarta: Darul Haq, 2018)



15

magqasidi itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu pendekatan dalam
penafsiran Al-Qur’an dengan memberikan penekanan (aksentuasi) terhadap
aspek maqashid Al-Qur’an dan maqasid al-Syari’ah. Tafsir maqasidi tidak
hanya terpaku pada penjelasan makna literal teks yang eksplisit (a/-mantuq
bih), melainkan mencoba menelisik maksud dibalik teks yang implisit atau
yang tidak terucapkan (al-maskut ‘anh), apa sebenarnya magqasid (tujuan,
signifikansi, ideal moral) yang ada dalam setiap perintah atau larangan Allah
SWT dalam Al-Qur’an.?!

Pada penelitian ini ayat-ayat yang berbicara tentang israf akan
dianalisis dengan menggunakan teori penafsiran tafsir maqasidi sebagai tujuan
untuk menemuakan dimensi magasid dibalik ayat-ayat tersebut. Penulis
mencoba untuk menarik dan menganalisa ayat-ayat yang berbicara tentang
konsep israf kedalam aspek magasid al-syari’ah yang dibingkai dalam ushul
al-khomsah yaitu: hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa),
hifz al-‘agl (menjaga akal), hifz al-nas/ (menjaga keturunan), hifz al-mal
(menjaga harta), kemudian ditambah dengan hifz al-daulah (menjaga tanah
air), hifz al-bi’ah (menjaga lingkungan).?? Kemudian penelitian ini juga akan

dikaji dari segi magasid Al-Qur’an yang terdiri dari lima nilai fundamental,

21 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam™, hIm. 45 - 49,

22 Abdul Mustagim, “ Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam”, hlm. 40.
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yaitu al-insaniyyah (kemanusiaan), al-‘adalah (keadilan), al-musawah

(kesetaraan), a/-taharrur (pembebasan), al-mas uliyyah (tanggung jawab).?3

Adapun metodologi yang harus diperhatikan dalam tafsir maqgasidi

yaitu:

1.

2.

Memahami magasid Al-Qur’an

Memahami prinsip magqasid al-Syari’ah

Mengembangkan dimensi magasid min haits al-adam (protective) dan
min haits al-wujud (productive)

Mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk menemukan magasid
(kulliyah dan juziyyah).

Mempertimbangkan konteks ayat

Memahami teori dasar Ulumul Qur’an dan Qowa’id Tafsir dengan segala
kompleksitas teorinya.

Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab

Membedakan antara dimensi wasilah (sarana) dan ghayah (tujuan), ushul
(pokok) dan furu’(cabang), al-tswabit dan al-mutaghayyirat,
Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial dan

sains sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih komperhensif.

10. Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan

penafsirannya sebagai satu-satunya kebenaran.?*

23 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi

Islam", him. 33.

24 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi

Islam”, hlm. 40-41.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan (/ibrary research).
Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang menggunakan kitab
tafsir, buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, dan dokumen sebagai bahan atau
sumber data untuk menyelesaikan masalah pada penelitian tersebut.?
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadai dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang
memberikan informasi dan data-data pokok yang diperlukan secara
langsung kepada penulis. Adapun sumber data pokok yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan langsung dengan konteks 7sraf.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang
sebagai pendukung dan pelengakap untuk memperkaya dan

memperkuat penelitian ini. Penulis menggunakan sumber data

25 Suwarsono, "Pengantar Penelitian Kualitatif." (Disajikan dalam Acara Hari Studi Dosen
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma, 2016), him. 209.
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sekunder dalam proses penelitian ini diantaranya adalah kitab-kitab
tafsir, kamus Al-Qur'an, artikel yang berkaitan dengan subjek
penelitian, dan azbabun nuzul.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data atau informasi
yang relevan dengan subjek penelitian. Referensi yang dapat digunakan
seperti buku, skripsi, jurnal, kitab tafsir, dan artikel, kemudian ditelaah
untuk mendapatkan intisari maknanya dan digunakan sebagai sumber
informasi untuk menulis skripsi ini.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penulisan skripsi ini menggunakan
metode analisis deskriptif yaitu studi atau penelitian yang mempelajari
secara mendalam terhadap informasi yang ditulis atau tercetak dalam
media seperti buku, naskah, kitab, atau dokumen.?® Dalam hal ini penulis
akan mengkaji tentang ayat-ayat yang membahas persoalan israf,
kemudian menganalis dari berbagai aspek seperti kajian linguistik,
asbabun nuzul, kemudian berusaha untuk menemukan aspek dan nilai

maqasid dari ayat-ayat israf.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jakarta: Ar-ruz Media, 2012), him. 208.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab I, yaitu pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah
yang berisi pemaparan penulis tentang persoalan yang terjadi serta
kegelisahan akademik, setelah itu permasalan diidentifikasi sehingga dari
hasil tersebut menjadikan rumusan masalah, kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan tujuan dan manfaat penelitian ini. Setelah itu tinjauan pustaka
yang akan menguraikan beberapa kajian yang telah dilakukan oleh penulis lain
agar mengetahui posisi penelitian ini diantara penelitian lainnya. Kemudian
landasan teori yang digunakan sehingga dapat memperkuat penelitian.
Selanjutnya penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini.

Bab II, pada bab ini berisikan pembahasan mengenai gambaran umum
tentang tema israf, faktor yang mempengaruhi, dampak serta upaya untuk
menghindari perbuatan israf’

Bab III, pada bab ini akan menjelaskan mengenai ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan israf serta penafsiran ayat-ayat israf dari kalangan

mufassir baik itu mufassir klasik, pertengahan, maupun kontemporer.

Bab IV, pada bagian ini merupakan inti dari penelitian yang nantinya
akan membahas tentang interpretasi dari penafsiran israf dalam Al-Qur’an

perspektif tafsir nilai-nilai magashidyang terkandung dalam israf.

Bab V, bab ini berisi penutup yang mencakup hasil dan kesimpulan

yang diringkas serta kritik dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis menarik

beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Israf adalah segala hal perbuatan yang dilakukan dengan tidak
sewajarnya atau melewati batas kelaziman. Dalam Al-Qur’an kata israf’
terulang sebanyak 23 dalam 17 surat dengan berbagai perubahan kata
dan konteks yang berbeda-beda. Adapun penafsiran kata israf dimaknai
mufassir hampir sama, yaitu berlebih-lebihan, atau melampaui batas,
sehingga tidak dilakukan secara semestinya yang dalam konteks
tertentu dapat dianggap menyimpang. Mulai dari mufassir klasik
pertengahan dan modern memandang penafsiran kata israfhanya saling
melengkapi untuk menjelaskan konteks-konteks tertentu sesuai dengan
perkembangan zaman.

Melalui perspektif tafsir maqasidi, kata israf dimaknai dengan
melampui batas atau berlebihan dalam melakukan suatu hal sehingga
berpotensi menyimpang. Kemudian 7srafadalah perbuatan yang dilarang
dan menempati hirarki maqasid daruriyat karena mencakup nilai-nilai
fundamental Al-Qur’an. Adapun aspek-aspek magasid yang terdapat

pada term israf dalam Al-Qur’an pada surat Al-A’raf [7]: 31, AlI-An’am

88
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[7]:141 dan Al-Furqgan [25]: 67 yang spesifik membahas terkait
konsumsi atau penggunaan harta yaitu: Hifz an-Nafs (menjaga jiwa),
Hifz an-Nasl (menjaga keturunan), Hifz al-Agl (menjaga pikiran), dan
Hifz al-Mal (menjaga harta). Selain itu tujuan dari larangan israf  ini
adalah untuk menjaga kemaslahatan umat, menghindari perbuatan yang
merusak diri sendiri, orang lain bahkan lingkungan sekitar serta untuk

mewujudkan nilai-nilai fundamental Al-Qur’an.

B. Saran

Setelah meneliti dan mengkaji israf dalam Al-Qur’an menggunakan
teori tafsir maqasidi Abdul Mustaqim, penulis menyadari masih terdapat
banyak kekurangan. Penelitian ini masih sangat terbuka terhadap kritik dan
saran oleh pembaca. Baik dalam hal perubahan kajian atau perkembangan
maupun kelanjutan secara terus-menerus dan mendalam mengenai kajian yang
menggunakan tafsir maqgasidi. Tujuan tafsir maqasidi ini adalah menjawab
fenomena modern bersifat dinamis sehingga penafsiran juga berkembang untuk
memenuhi pertanyaan seputar kesesuaian aturan Al-Qur’an dengan kehidupan

modern.

Penelitian ini hanya menafsirkan dan mencantumkan nilai-nilai
magqasidyang ada pada tema israf pada Al-Qur’an. Semoga selanjutnya dapat
lebih diperluas penelitiannya untuk menjawab permasalahan yang akan datang
di masa depan. Jika penelitian lebih dikerucutkan, penulis menyarankan untuk

membahas lebih dalam hubungan antara perilaku 7israf dalam konten-konten
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yang lebih relefan kedepannya, sehingga diketahui pengaruh buruknya dengan

menyesuaikan aspek yang ada dalam magqgasid al-Syari’ah.
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